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Dalam istilah, do’a adalah permohonan kepada Allah yang diliputi dengan
rasa pasrah dan mengharapkan tersampainya dan terwujudnya semua keinginan serta
harus dibarengi dengan rasa yakin dalam hati dan tak lupa pelaksanaan usaha terlebih
dahulu sebelum do’a tersebut di sampaikan.

Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui pandangan Kh. Choer Affandi
terhadap manfaat do’a pada bukunya tentang aqidah sam’iyyat dan untuk mengetahui
pemahaman dan pengamalan buku agidah islamiyyah karangan Kh. Choer Affandi
terkait do’a pada Remaja di Majlis Ta’lim Al-Mubaarok Depok.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifdeskriptif metode studi
lapangan dan menggunakan 3 teknik pengumpulan data yang berupa observasi,
wawancara dan studi pustaka. Observasi dilakukan secara langsung di wilayah Majlis
Ta’lim Al-Mubaarok. Jenis wawancara yang di gunakan adalah semi berstruktur.
Wawancara di lakukan dengan bertemu langsung dan via whatsapp. Dan sumber data
pada penelitian ini adalah ustadzah, pelajar dan alumni.

Dari penelitian ini, maka diperoleh hasil bahwa rata-rata dari mereka lebih
mengutamakan do’a dalam segala situasi. Walaupun dalam hal ini, masih ada dari
mereka yang membaca do’a kalau lagi ada masalah saja. Dan menurut mereka,
setelah melibatkan do’a dalam setiap permasalahan, banyak manfaat yang mereka
rasakan. Salah satu manfaat tersebut, berubah menjadi pribadi yang lebih sabar. Para
Remaja juga berpendapat, jika kita selalu mengandalkan Allah dalam setiap situasi,
pasti kita akan jauh lebih percaya sepenuhnya kalau Allah lah tempat yang paling
ternyaman dalam bercerita. Sedangkan manfaat sebuah do’a menurut Kh. Choer
Affandi adalah sesuatu yang ghoib. Dalam bukunya Kh. Choer Affandi di tulis bahwa
manfaat do’a termasuk ke dalam aqidah sam’iyyat. Aqidah sam’iyyat adalah percaya
kepada sesuatu yang ghoib. Karena manfaat dari suatu do’a tidak bisa kita lihat, tapi
hanya bisa rasakan. Dan jika kita meyakini, mempelajari dan merasakan manfaat dari
do’a, berarti kita juga sudah meyakini dan mengamalkan aqidah sam’iyyat.
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